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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan daya saing usaha (Y) jika 

ditinjau dari aspek pelatihan (X1) dan pengembangan sumber daya manusia (X2). Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan data primer dengan total sampling sebanyak 34 orang, yaitu 

seluruh karyawan yang bekerja dirumah produksi Banun Songket. Analisis menggunakan teknik 

analisis regresi berganda linier menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X1) dan pengembangan sumber 

daya manusia (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan daya saing usaha (Y). 

Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah Y = 9,688 + 0,154 (X1) + 0,609 (X2) + 0,05. 

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel independen (X1 dan X2) memiliki pengaruh 

sebesar 56,4% terhadap variabel dependen (Y), sedangkan 43,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian. Uji t untuk variabel independen (X1 dan X2) menunjukkan 

bahwa keduanya berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), dengan t-hitung > t-

table. Dari uji f, variabel independen (X1 dan X2) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap 

variabel dependen, yaitu peningkatan daya saing usaha (Y), nilai f-hitung > f-table (20,022 > 3,30) dan 

tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).   

Kata Kunci: Pelatihan, Pengembangan SDM, Peningkatan Daya Saing. 

Abstract − This research aims to find out how to increase business competitiveness (Y) when viewed 

from the aspects of training (X1) and human resource development (X2). The research used a 

quantitative approach and primary data with a total sampling of 34 people, namely all employees who 

worked at the Banun Songket production house. Analysis using linear multiple regression analysis 

techniques shows that the training variables (X1) and human resource development (X2) have a 

significant influence on increasing business competitiveness (Y). The multiple linear regression 

equation obtained is Y = 9.688 + 0.154 (X1) + 0.609 (X2) + 0.05. The coefficient of determination 

shows that the independent variables (X1 and The t test for the independent variables (X1 and X2) 

shows that both have a significant effect on the dependent variable (Y), with t-count > t-table. From the 

f test, the independent variables (X1 and from 0.05 (0.000 < 0.05).   
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PENDAHULUAN 

Daya saing menjadi upaya yang harus dilakukan suatu badan usaha atau ekonomi agar 

dapat terus beraktivitas dan bertahan, (Sulistyani & Pratama, 2020). Hal ini mengacu pada 

efektivitas suatu organisasi dalam bersaing di pasar dibandingkan dengan organisasi lain yang 

menawarkan produk dan layanan yang sama atau serupa. Perusahaan yang dapat menghasilkan 

produk dan jasa berkualitas tinggi mempunyai keunggulan kompetitif dalam arti mampu 

bersaing. Daya saing di tentukan oleh pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, 

pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dianggap sebagai salah satu solusi yang 

efektif yang dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, 

sehingga dapat meningkatkan daya saing perusahaan. 

 Pelatihan adalah suatu metode  pengembangan sumber daya manusia yang berkaitan 

dengan keterampilan atau kemampuan  pegawai atau pekerja pada suatu jabatan atau pekerjaan 

tertentu pada suatu perusahaan atau organisasi, (Apriliana & Nawangsari, 2021)  

Dalam meningkatkan daya saing industri tenun, pemilik usaha harus fokus pada 

pengembangan sumber daya manusianya. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 

dapat membantu karyawan meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya dalam 

menghadapi tantangan bisnis yang semakin kompleks. Dengan demikian, perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta meningkatkan kualitas produk dan layanan, 

(Maysaroh, 2022). 

  Fenomena yang diamati sementara ditemukan beberapa fakta dan fenomena yang 

berkaitan dengan  pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, metode pelatihan saat 

ini belum sesuai dengan tingkat kemampuan karyawan yang menjadi peserta. Pelatihan hanya 

diberikan untuk beberapa anggota saja, tidak semua anggota mampu menguasai teknik  dalam 

menenun dan terdapat beberapa anggota yang hanya ahli dalam menyulam. Disamping itu 

terdapat jumlah anggota yang banyak, sehingga tidak semua dapat berproduksi karna 

keterbatasan alat, kurangnya kualitas sumber daya manusia dan keterampilan anggota dalam 

menguasai teknik menenun, hal ini diduga mengakibatkan pemilik usaha tenun harus mencari 

alternatif lain seperti menggunakan jasa kelompok tenun lain untuk memenuhi pesanan 

konsumen. 

 Tujuan pada penelitian ini yaitu, Pertama untuk mengetahui bagaimana Implementasi 

Daya Saing Usaha Tenun Songket Berdasarkan Sumber Daya Manusia , Kedua untuk 

mengetahui bagaimana Implementasi Daya Saing Usaha Tenun Songket Berdasarkan 

Pelatihan, Ketiga bagaimana Implementasi Daya Saing Usaha Tenun Songket Berdasarkan 

Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif di mana data yang diperoleh 

berupa angka yang dapat diolah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang 

bekerja di rumah produksi Banun Songket. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik total sampling atau jumlah sampel sama dengan populasi, di mana jumlah 

sampel yaitu sebanyak 34 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

kuesioner. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Responden Jumlah  Persentase 

1 Umur 21-35  14 41,18% 

2 Umur >35 20 58,82% 
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Jumlah 34 100% 

1 Laki-Laki 0 0% 

2 Perempuan 34 100% 

Jumlah 34 100% 

1 SD 0 0% 

2 SMP 2 5,88% 

3 SMA 30 88,24% 

3 D3 2 5,88% 

4 Lainnya 0 0% 

Jumlah 34 100% 

Berdasarkan Karakteristik responden yang didapat sebagaimana dengan tabel diatas 

bahwa Responden dengan usia 21 – 35 tahun sebanyak 14 orang atau 41,18%, usia >35 tahun 

sebanyak 20 orang atau 58,82%. Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 34 responden, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh responden (100%) adalah perempuan. Responden dengan tingkat 

pendidikan SMA, yaitu sebanyak 30 orang (88,24%). Sementara itu, jumlah responden dengan 

latar belakang pendidikan SMP dan D3 masing-masing 2 orang (5,88%). Tidak ada responden 

yang memiliki latar belakang pendidikan SD atau pendidikan "Lainnya". Dengan demikian, 

dari total 34 responden, 100% 
Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 9,688 5,229  2,853 0,043    

TOTAL 

X1 
0,154 0,242 0,17 7,635 0,03 0,197 5,078 

TOTAL 

X2 
0,609 0,274 0,595 4,225 0,033 0,197 5,078 

Berdasarkan nilai koefisien regresi linear berganda sebagaimana terlihat pata tabel 4.11 

dapat dibuat persamaan regresi yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Y = 9,688 + 0,154  (X1) + 0,609 (X2) +0,05 

Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan seperti berikut: 

a. Dalam persamaan regresi berganda di atas, diketahui bahwa konstanta memiliki nilai 

sebesar 12.371. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika nilai variabel Komunikasi (X1) dan 

Partisipasi Masyarakat (X2) adalah nol, nilai tetap atau nilai variabel Ketepatan Informasi 

(Y) akan menjadi 12.371 satuan. 

b. Koefisien Komunikasi (X1) memiliki nilai sebesar 0.621. Ini mengindikasikan bahwa jika 

nilai Komunikasi (X1) naik satu satuan, dengan asumsi variabel lain tetap, maka ketepatan 

informasi (Y) akan naik sebesar 0.621. 

c. Koefisien Partisipasi Masyarakat (X2) memiliki nilai sebesar 0.076. Ini mengindikasikan 

bahwa jika nilai Partisipasi Masyarakat (X2) naik satu satuan, dengan asumsi variabel lain 

tetap, maka Ketepatan Informasi (Y) akan naik sebesar 0.076. 
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Tabel 3. Koefisien Determinasi (R 2) 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .751a 0,564 0,536 2,953 2,2 

a. Predictors: (Constant), TX1, TX2 (pelatihan, pengembangan SDM) 

b. Dependent Variable: Y .peningkatan daya saing 

 Sumber: hasil pengolahan data SPSS 22 

Berdasarkan tabel tersebut, koefisien determinasi yang ditunjukan dari nilai R square  

sebesar 0,564 atau 56,4%. Hasil ini berarti variabel independen Pelatihan (X1) dan 

Pengembangnan Sumber Daya Manusia (X2) memiliki pengaruh terhadap dependen 

Peningkatan Daya Saing Usaha (Y) sebesar 56,4% sedangkan sisanya sebesar 43,6%. 

selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian seperti, 

keunggulan produk, keterampila, dan kualitas sumber daya manusia. 
Tabel 4. Uji Hipotesis t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 9,688 5,229  2,853 0,043    

TOTAL 

X1 
0,154 0,242 0,17 7,635 0,03 0,197 5,078 

TOTAL 

X2 
0,609 0,274 0,595 4,225 0,033 0,197 5,078 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

a. Uji t Pelatihan (X1) terhadap Peningakatan Daya Saing Usaha (Y). Pengujian hipotesis ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Hipotesis diterima jika 

thitung > ttabel atau dengan sign < a 0,05. Nilai ttabel pada a 0,05 adalah 2.039. Untuk 

variabel Pelatihan (X1) nilai thitung adalah 7,635 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,030. 

Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel 7,635 > 2,039  dan nilai tingkat signifikasi 0,030 

< 0,05 maka H1 diterima.  

b. Uji t Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2) terhadap Peningkaran Daya Saing Usaha 

(Y). Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 

Hipotesis diterima jika thitung > ttabel atau dengan sign < a 0,05. Nilai ttabel pada a 0,05 

adalah 2,039. Untuk variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2) nilai thitung 

adalah 4,225 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,033. Karena nilai thitung lebih besar dari 

ttabel 4,225 > 2,039 dan nilai tingkat signifikasi 0,033 < 0,05 maka H2 diterima.  
Tabel 5. Uji Hipotesis f 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 349,150 2 174,575 20,022 .000b 

Residual 270,291 31 8,719     

Total Y 619,441 33       

a. Dependent Variable: TOTAL Y 

b.Predictors: (Constant), TOTAL X2, TOTAL X1 

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 22 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai fhitung sebesar 20,022 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 dan diperoleh nilai ftabel sebesar 3,30. Hasil dari pengelolaan ANOVA diatas 

terlihat bahwa nilai fhitung 20,022 > ftabel 3,30 dengan tingkat siginifikan sebesar 0,000 <  

0,05. Nilai fhitung besar dari nilai ftabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 menunjukan 

bahwa Pelatihan (X1) dan Pengambangan Sumber Daya Manusia (X2) secara simultan atau 



 
 

 

5 

 

 

 

secara bersama sama berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

Peningkatan Daya Saing Usaha (Y). Sehingga dapat dijelaskan bahwa Hipotesis ke 3 (H3) 

diterima. 

KESIMPULAN 

1. Pelatihan  memiliki pengaruh terhadap Peningkatan Daya Saing  karena memiliki nilai thitung 

> ttabel sebesar  7,635 > 2,039 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,030 < 0,05. 

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh terhadap Peningkatan Daya 

Saing karena memiliki nilai thitung > ttabel sebesar 4,225 > 2,039 dengan signifikan 0,033 < 

0,05.  

3. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh terhadap 

Peningkatan Daya Saing Usaha karena memiliki nilai fhitung sebesar 51,314 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 dan diperoleh nilai ftabel  3,30. Hasil pengelolaan ANOVA bahwa 

nilai fhitung 20,022 > 3,30 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 
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